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Buku ini diberi judul “Katekismus dan Tradisi Mar-

GKPS: Kapita Selekta Parguruan Kuria GKPS”. Judul ini 

menegaskan komitmen GKPS menyambut revitalisasi 

parguruan dan parjumatanganan sebagai salah satu pilar 

renstra GKPS 2026-2030. Buku ini menguraikan ajaran-ajaran 

dasar, tradisi dan topik-topik teologis yang sedang hangat 

diperbincangkan jemaat GKPS. Buku ini hadir dalam bentuk 

paradigma riset yang meluaskan dan memperkaya pemahaman 

jemaat tentang apa arti dan apa tanggujawab menjadi warga 

GKPS.  

Buku ini ditulis untuk merespon isu-isu yang segar dan 

terkini. Dalam buku ini kita akan menemukan pemikiran 

tentang dinamika ber-GKPS yang diramu dari berbagai riset 

teologis baik lokal dan global, dokumen, putusan persidangan, 

sejarah, dan pandangan teologis GKPS. Buku ini sangat baik 

digunakan oleh kepala rumah tangga warga GKPS untuk 

mengajarkan dasar-dasar iman dalam ibadah rumah tangga 

kepada masing-masing keluarga. Sintua parjumatanganan juga 

dapat memilih dari topik-topik di buku ini sebagai bahan 

diskusi dan pendalaman iman saat berkunjung dan 

menggembalakan jemaat jumatanganannya. Buku ini juga 

sangat penting bagi Sintua dan Syamas beserta pelayan 

tahbisan agar memahami isu-isu terhangat di GKPS serta 

dalam memperluas khazanah pemikirannya untuk 

mempertajam kemampuan mengajar dan melayani jemaat.  



 

ii 

Sampai saat ini sudah ada beberapa buku yang 

diterbitkan GKPS guna memperlengkapi jemaat dalam 

meningkatkan kemampuan berteologi seperti buku Pergamon 

dan Bina Iman untuk bahan ajar Parguru Manaksihon 

Haporsayaon; Hobasma dan Ringgasma untuk bahan pembinaan 

Syamas dan Sintua; selain itu telah umum juga dipakai buku 

seperti Katekismus Luther, buku Konkord, Tata Gereja dan Konfesi 

GKPS. Buku yang ada di tangan pembaca ini hadir untuk 

menambah dan memperkaya kehadiran buku-buku 

sebelumnya.  

Dibalik penerbitan buku ini tersirat harapan revitalisasi 

atau menghidupkan kembali semangat marguru yang sudah 

hidup di GKPS sejak tahun 1940-an. Semangat marguru ini 

ditandai dengan berdirinya Parguru Saksi Kristus (1941), 

kursus reguler kepada Sintua, Porhanger (Voorganger), 

parguruan kepada calon baptis dewasa, dan parguruan rumah 

tangga yang ditandai dengan dimulainya Partonggoan Rumah 

Tangga GKPS.  

Parguruan bila diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia berarti pemuridan. Kata dasar kedua kata ini sedikit 

unik meski tujuannya sama. Pemuridan bertujuan untuk 

menjadikan orang lain menjadi murid Kristus sementara 

parguruan bertujuan untuk mempersiapkan orang lain menjadi 

guru atau pengajar. Kata parguruan nampaknya lebih kuat 

maknanya dan lebih menggambarkan arah dan tujuan dengan 

jelas. Pada intinya program parguruan dan buku ini 

diharapkan menolong para pelayan dan jemaat bertumbuh 

menjadi mentor dalam pertumbuhan iman baik di keluarga dan 

gereja. 

Hal penting untuk disadar adalah bahwa pemuridan 

bukanlah praktik yang kita adopsi dari gereja lain. Memang 

belakangan ini konsep pemuridan sering di dengar dilakukan 



 

iii 

di gereja Pentakosta/Karismatik. Namun GKPS tidak 

mengadopsi ini dari Karismatik karena tahun 1941 kita telah 

mapan memakai konsep parguruan dimana Karismatik sendiri 

baru lahir di Amerika pada tahun 1960 dan secara umum baru 

menyebar ke Indonesia sekitar 1970-an.  

Semoga dengan hadirnya buku ini semangat berguru 

kepada firman Tuhan dapat terus hidup. Dan kiranya tiap 

rumah keluarga warga GKPS menjadi “Gareja Na Etek-Etek” 

tempat orang-orang berlomba bertumbuh di dalam iman.  

Salam, 

 

 

 

Pdt. Parulihan Sipayung, Ph.D 

Litbang GKPS 

 

  



 

iv 

  



 

v 

 

Salah satu tugas gereja adalah pengajaran. Pengajaran di 

gereja tentu tidak sama dengan pengajaran yang dilakukan 

oleh dunia pendidikan formal yang ada di negara ini. Memang 

tujuannya memiliki kesamaan yaitu mengupayakan agar orang 

lain mendapat pengetahuan atau pemahaman tentang sesuatu. 

Secara khusus di tengah gereja, pengajaran dilakukan agar 

warga jemaat mengetahui karya keselamatan Allah, memahami 

dan mengimani Tuhan serta mempelajari apa dan bagaimana 

gereja ada. 

Proses pengajaran di GKPS selama ini dilakukan secara 

resmi dalam bentuk pengajaran kelas katekisasi Sidi atau 

parguru manaksihon yang dilakukan oleh Sintua atau Pendeta 

atau Penginjil. Memang kelas katekisasi sidi ini adalah kegiatan 

resmi GKPS yang dilakukan selama kurun waktu tertentu dan 

ketika pelajaran sudah selesai, maka mereka yang ikut marguru 

berhak untuk Angkat Sidi atau Manaksihon Haporsayaon. Yang 

menjadi harapan dari proses marguru ini adalah bahwa mereka 

sudah memahami ajaran yang utama dalam iman Kristen. 

Tentu ketika mereka sudah Angkat Sidi diharapkan agar 

mereka tetap memakai waktu untuk mempelajari lebih dalam 

lagi tentang ajaran kekristenan. 

Di samping pengajaran melalui kelas katekisasi Sidi, 

GKPS juga melakukan pengajaran dengan cara lain seperti 

Penelaahan Alkitab dalam kegiatan seksi kategorial atau dalam 

partonggoan sektor dengan model PA. Semua itu tentu 

dilakukan untuk memberi pembekalan akan ajaran Kristen atau 
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pemahaman yang tepat tentang ayat Alkitab. Hanya dalam 

praktiknya hal itu dilakukan secara random. Kita menginginkan 

hal yang lebih terencana dan berkesinambungan. Untuk itu 

GKPS melihat bahwa kegiatan parjumatanganan bisa menjadi 

salah satu wadah yang baik untuk melakukan kegiatan 

pengajaran ini. Di samping itu, setiap keluarga juga diharapkan 

bisa memakai waktu kebersamaannya untuk mempelajari iman 

Kristen dengan lebih intens. 

Buku yang disiapkan oleh Pimpinan Sinode c.q Litbang 

GKPS berusaha untuk membantu setiap orang memahami 

ajaran Kristen dengan baik, demikian juga memahami isu yang 

berkembang dari sudut pandang iman Kristen yang diajarkan 

oleh GKPS. Jika kita secara bersama-sama memulai kegiatan 

dengan mempelajari materi yang disajikan dalam buku ini 

dalam parguruan, maka GKPS akan memiliki warga jemaat 

yang baik dalam pengetahuan tentang kekristenan dan menjadi 

pengikut Kristus yang baik. 

Kita berharap bahwa Gereja kita harus bertumbuh di 

tengah perkembangan zaman ini dengan tetap memegang 

ajaran yang baik dan tepat tentang imannya. Situasi yang terus 

berubah di dunia ini tidak akan membuat kita kehilangan 

identitas ketika kita setia kepada Tuhan melalui praktik hidup 

yang sejalan dengan ajaran Kristen dan gereja. Kiranya Tuhan 

memberkati. 

 

Pematangsiantar, 11 Februari 2025 

 

 

 

Pdt. Dr. Paul Ulrich Munthe 

Sekretaris Jenderal GKPS 
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